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Abstrak - Membajirnya pemilikan motor di masyarakat menimbulkan persoalan ketertiban umum, munculnya arena-
arena perparkiran liar,  meningkatnya pencurian motor yang meresahkan   Kondisi ini menimbulkan rasa ketidak adilan 
dan ketidak nyamanan, menyuburkan pungutan liar, timbulnya ekonomi biaya tinggi, dan premanisme dalam 
masyarakat. Sementara itu pemerintah setempat mengklaim secara sepihak tanpa didukung oleh peraturan memadai, 
menerima bagian dari restribusi parkir sebagai pendapatan asli daerah (PAD).  
Oleh karena itu perpakiran perlu di atur sedemikian yang dapat menjaga keterban umum, menimbulkan keadilan, rasa 
aman dan menghapus premanisme perparkiran, dan bersamaan dengan itu dapat memberi kontribusi kepada PAD. 
Salah satu usaha untuk mengatasi persoalan adalah dapat kembangkan  pengaturan parkir  yang lebih aman dan 
dikontrol,  yakni dengan menggunakan  mikrokontroler MCS51. Dengan kemampuan yang dimiliki oleh MCS51, 
sistem perparkiran memberi jaminan keamanan serta dapat menghindari munculnya perparkiran liar, terutama di 
daerah perkotaan. 
 
Kata Kunci : Mikrokontroler, Perparkiran 
 
1. Pendahuluan 
 
Akibat kenaikan BBM  yang signifikan tehadap 
pendapatan masyarakat, alat transportasi masyarakat 
beralih kepada pemilikan motor (kendaraan roda dua) 
yang sangat fenomental. Jumlah penjualan motor 
meningkat tajam yang dipacu pula oleh pembelian 
secara kredit yang sangat mudah. Akibatnya lalu lintas 
di jalan raya didominasi oleh motor, demikian juga 
perparkiran hampir disetiap areal parkir di padati oleh 
kendaraan roda dua.  
 
Membanjirnya kendaraan roda dua, pada sisi lain 
muncul persoalan ketertiban umum, munculnya 
pengelola parkir liar dan kasus-kasus pencurian yang 
juga meresahkan. Terutama pada lingkungan kampus 
yang tidak memiliki sistem pengaturan perparkiran, 
telah meresahkan para pemilik motor karena kerap 
terjadi pencurian. Karena sifatnya meresahkan maka 
diperlukan sistem perpakiran yang aman dan tertib, 
yang terbebas dari pencurian dan tertib dalam 
penempatan areal parkir dengan lahan yang terbatas. 
Tulisan ini mengemukakan gagasan tentang  sistem 
pengamanan menertibkan perparkiran roda dua  Sistem 
pengamanan perparkiran dengan menggunakan 
mikrokontroler. 
 
Selama ini seolah-olah perparkiran di perkotaan 
membuka lapangan pekerjaan dan merupakan 
pemasukan dari pemerintah. Tetapi perparkiran juga 
menimbulkan kelompok-kelompok ”premanisme” . 
Berebut menguasai lahan perparkiran yang 
sesungguhnya bukan lahan yang dapat diperebutkan 
karena merupakan trotoar milik pejalan kaki. 
Sementara itu pemerintah setempat mengklaim secara 
sepihak tanpa didukung oleh peraturan memadai, 
menerima bagian dari restribusi parkir sebagai 
pendapatan asli daerah (PAD).  
 
Adalah hal yang tidak adil terhadap masyarakat pemilik 
kendaraan, karena pungutan parkir tidak memilki 
kompensasi apa-apa misalnya terjadi kehilangan 
kendaraan.  Kondisi ini menimbulkan rasa ketidak 
adilan dan ketidak nyamanan, tetapi masyarakat tidak 
punya pilihan alih-alih berhadapan dengan premanisme 
perparkiran. Sehingga perparkiran menyuburkan 
pungutan liar, timbulnya ekonomi biaya tinggi, dan 
premanisme dalam masyarakat.  
Oleh karena itu perpakiran perlu di atur sedemikian 
yang dapat menjaga keterban umum, menimbulkan 
keadilan, rasa aman dan menghapus premanisme 
perparkiran, dan bersamaan dengan itu dapat memberi 
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kontribusi kepada PAD. Sistem yang ditawarkan adalah 
pengalihan pengaturan parkir dari sistem yang 
dikendalikan secara liar (premanisme) kepada 
pengaturan yang lebih aman dan dikontrol oleh 
mikrokontroler yang diperkuat oleh peraturan daerah. 
 
Mikroprosesor  
 
Mikroprosesor adalah papan (chip) rangkaian piranti 
elektronik logik yang rumit disusun atas kebutuhan alat 
memproses (prosesor) sinyal listrik berupa  step 
function yang diibarat sebagai data. Proses yang 
dilakukan oleh mikroprosesor sedemikian (tersistem 
dan singkron) menghasilkan sinyal keluaran yang dapat 
menghubungkan dan mengatur kinerja perangkat 
I/O[5].  
 
Teknologi mikroprosesor sangat pesat 
perkembangannnya, hinga sekarang telah dihasilkan 
mikroprosesor Pentium IV. Namun dari segi fungsi, 
mikroprosesor tidak berubah, yakni tetap sebagai pusat 
pengendali pada sistem komputer, yang memiliki 3 
saluran(bus) yakni bus data (data bus), bus alamat 
(address) serta bus kendali (control bus).  
 
Pada chip mikroprosesor standar (Intel 8080, Z80, 
M6800, 89S51) terdapat sekitar 40 pin sebagai 
elektroda yang bekerja dengan sinyal-sinyal biner. Pin-
pin sebagai saluran digunakan untuk saluran data 8 bit 
(I/O), saluran alamat 16 bit dan saluran kontrol 10 -12 
bit, yang lainnya adalah sambungan detak (clock), catu 
daya.  
 
Pengaturan yang dilakukan oleh mikroprosesor pada 
prinsipnya adalah memberikan kombinasi status on 
atau off pada pin-pin kontrol yang disesuaikan dengan 
aturan standar oleh pabrik. Setiap kombinasi akan 
menghasilkan satu perintah yang dilakukan oleh 
mikroprosesor, peran perintah dilakukan oleh software. 
Ada puluhan perintah yang dikenal oleh mikroprosor, 
dan setiap tipe mikroprosesor memiliki printah yang 
berbeda namun umumnya hampir sama. 
 
 
 
 
Mikrokontroler 
 
Mikrokontroler pada dasarnya adalah Mikroprosesor, 
perbedaanya adalah bahwa mikrokontroler telah 
dilengkapi beberapa komponen pembantu yang telah 
diintegrasikan didalamnya, antara lain timer, EPROM. 
Sehingga mikrokontroler telah dapat difungsikan untuk 
keperluan yang spesifik [1]. 
 
Dengan kinerja yang dimiliki oleh mikrokontroler telah 
banyak digunakan untuk keperluan pengaturan sistem, 
misalnya pada otomatisasi pengepakan, pengaturan lalu 
lintas. Mikrokontroler dapat dihubungkan dengan 
perangkat  eksternal, misalnya memori (RAM), 
perangkat I/O lainnya.  
 
Port I/O dan Interface 
 
Bagian masukan dan keluaran (port I/O) merupakan 
sarana yang dipergunakan oleh mikrokontroler untuk 
mengakses peralatan lain diluar dirinya. Secara fisik, 
port I/O pada chip mikrokontroler adalah berupa pin-
pin yang berfungsi mengeleluarkan dan menerima data 
digital. Pada mikrokonroler (Jenis MCS51)  terdapat  4 
buah port I/O, masing-masing memiliki saluran data 8 
bit. Agar peralatan luar dapat diakses maka antara port 
I/O dengan alat luar diperlukan antarmuka (interface). 
Interface terdiri atas rangkaian elektronik yang 
fungsinya mengubah data digital dari port I/O 
mikrokontroler yang disikapi oleh alat luar dalam 
bentuk penampilan yang bermagna  (display) atau 
gerakan mekanik tertentu.   
 
Pada rancangan alat ini, maka port input terdiri atas alat 
baca kartu magnetik dan keypad untuk memasukan 
data nomor parkir. Sedangkan port output adalah status 
on/off yang dikirim ke selenoida yang berada pada  
port parkir untuk menggerakan pelatuk kunci. 
 
2. Logika dan Flowchart 
 
Untuk mengoperasikan sistem diperlukan software 
yang disimpan dalam EEPROM, atau SRAM. Software 
berfungsi melakukan perintah kendali sesuai dengan 
sistem. Secara bagan software yang digunakan untuk 
pengendali sistem ditunjukan sebagai berikut :  
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Gambar 1. Prosedur Masuk Parkir 
 
 
 
Gambar 2. Prosedur Keluar Parkir 
 
 
3. Teknis dan Lingkup Rancangan 
 
Rancangan teknis sistem perparkiran terdiri atas bagian 
mekanik, kartu pengenal (kartu magnetik) dan sistem 
pengaturan (kontrol) oleh mikroprosesor. 
 
Bagian Mekanik  
1. Bagian Mekanik bagi mikroprosesor bertindak 
sebagai  Port. 
2. Terdiri dari dua selenoida yang mendorong pelatuk 
pengunci dengan arah saling berhadapan, yang 
berfungsi sebagai kunci. 
3. Selonoida memiliki status ON dan OFF. Bila 
status ON posisi pelatuk akan mengunci, dan  OFF 
akan membuka. 
4. Motor yang diparkir, roda depan dimasukan antara 
celah dua selonoida. 
5. Jumlah port setiap unit parkir disesuaikan dengan 
kondisi setempat. 
 
 
Gambar 3. Sistem mekanik (Pengunci) 
 
Kartu Pengenal Parkir 
1. Pada kartu terisi data berupa pulsa magnetik, 
dengan sistem biner. 
2. Pulsa magnetik dalam kartu diisi oleh peralatan 
pengisian oleh produsen yang memiliki 
kerahasiaan.  
3. Kartu berfungsi mengaktifkan sistem 
4. Hanya kartu yang dikenal yang bisa mengaktifkan 
sistem. 
5. Data kartu tersimpan dalam data base sistem. 
6. Kartu akan habis masa berlaku setelah jumlah 
point parkir yang ditentukan terpenuhi. 
7. Setiap satu kali parkir maka jumlah point akan 
berkurang. 
8. Harga kartu tergantung jumlah point dan harga 
satuan point yang ditetapkan. 
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Gambar 4. Kartu magnetik, pembuka sistem 
  
Sistem Pengaturan oleh mikroprosesor 
1. Pada sistem pengaturan, terdapat bagian input (slot 
kartu) berfungsi membaca kartu pelanggan dan 
keypad untuk memasukan nomor port. 
2. Prosedur Masuk Parkir (memarkir) : 
- Kartu dimasukan dalam slot setelah motor di 
parkir pada port yang kosong  disertai 
memasukan nomor port pada keypad. (setiap 
port memiliki nomor) 
- Apabila kartu dikenal, maka port yang dituju 
akan terkunci. 
-  Kartu dan nomor port akan diingat sistem. 
3. Prosedur Keluar Parkir. 
- Kartu dimasukan dalam slot, dan masukan nomor 
port dimana motor di parkir. 
- Kartu dan nomor port bila sesuai dengan yang 
diingat sistem akan dibuka. 
4. Mikroprosesor bekerja dan dikendalikan oleh 
software yang disimpan dalam EPPROM. 
 
Software mengatur kinerja mikroprosesor dengan 
mekanisme: 
1.  Simpan data kartu, simpan jumlah point 
(berkurang setiap kali parkir),  setiap saat kartu 
parkir digunakan akan melakukan dilakukan 
pengurangan 1 point. 
1. Memberikan perintah buka dan tutup port sesuai 
dengan proses masuk parkir dan selesai parkir 
(mengikuti prosedur di atas).  
 
4. Kesimpulan 
 
Dengan kinerja yang dimiliki mikrokontroler (MCS51), 
proses alih data I/O yang cepat dan akurat dapat 
digunakan untuk pengendalian perangkat keluaran 
berupa sistem makanik. Dengan peralatan yang 
sederhana (minimize) namun dapat dikembangkan pada 
aplikasi yang rumit. Aplikasi pada sistem perparkiran 
adalah salah satu dirasakan manfaatnya karena dapat 
memberikan rasa aman,  rasa adil kepada masyarakat, 
juga dapat meningkatkan PAD dan menghindari 
kebocoran dana yang berasal dari restribusi parkir. 
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